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ABSTRACT

Genjer plant (Limnocharis flava L.) has been
widely used to maintain digestive health,
accelerate wound healing, maintain skin health,
and help lower cholesterol. The phytochemical
compounds of flavonoids contained in genjer
leaves are thought to have anti-inflammatory
properties. This study aims to determine the
activity of the anti-inflammatory effect of genjer
leaf extract using the erythrocyte membrane
stability method. Variations in the concentration
of the test solution made were 6 concentration
variations, namely 10, 50, 100, 250, 500 and 1000
ppm. The anti-inflammatory effect of the extract
was then compared with standard ibuprofen.
From the results of the anti-inflammatory activity
test using the erythrocyte membrane stability
method based on the calculation of the stability
percentage, genjer leaf extract at a concentration of
1000 ppm had the highest activity, namely 76.70%.
Therefore, this concentration can be considered as
the highest/effective concentration, for achieving
protection of the erythrocyte membrane with a
hypotonic solution. Based on the results of the one
way ANOVA test, it was found that giving genjer
leaf extract had a significant effect on the stability
of the erythrocyte membrane (p<0.05). This
research can be concluded based on the
erythrocyte membrane stability test method,
Genjer Leaf Extract has anti-inflammatory
properties
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ABSTRAK

Tanaman genjer (Limnocharis flava L.) telah banyak
dimanfaatkan ~ untuk  menjaga  kesehatan
pencernaan, mempercepat penyembuhan luka,
menjaga kesehatan kulit, membantu menurunkan
kolesterol. Senyawa fitokimia flavonoid yang
terkandung dalam daun genjer diduga berkhasiat
sebagai anti-inflamasi. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui aktivitas efek
antinflamasi  ekstrak daun genjer dengan
menggunakan metode stabilitas membran
eritrosit. Variasi konsentrasi larutan uji yang
dibuat adalah 6 variasi konsentrasi yaitu 10, 50,
100, 250, 500 dan 1000 ppm. Efek anti-inflamasi
ekstrak lalu dibandingkan dengan Standar
ibuprofen. Dari hasil uji aktivitas antiinflamasi
dengan metode stabilitas membran eritrosit
berdasarkan perhitungan persentase stabilitas,
ekstrak daun genjer pada konsentrasi 1000 ppm
memiliki aktivitas tertinggi yaitu 76,70%. Oleh
karena itu, konsentrasi ini dapat dianggap sebagai
konsentrasi tertinggi/efektif, untuk mencapai
perlindungan membran eritrosit dengan larutan
hipotonik. Berdasarkan hasil test one way
ANOVA diketahui bahwa memberi ekstrak daun
genjer berpengaruh nyata terhadap stabilitas
membran eritrosit (p<0,05). Penelitian ini dapat
disimpulkan berdasarkan metode uji stabilitas
membran eritrosit, Ekstrak Daun Genjer memiliki
sifat anti inflamasi
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang memiliki kepulauan dengan beraneka ragam

tumbuhan. Salah satu tanaman yang mengandung antiinflamsi adalah genjer
(Limnocharis flava L.), tanaman ini dikenal untuk makanan masyarakat sebagai
sayuran. Tanaman genjer bermanfaat sebgai obat tradisional untuk menjaga
kesehatan pencernaan, mempercepat penyembuhan luka, menjaga kesehatan
kulit dan menurunkan kolesterol. Selain itu tanaman genjer mempunyai
senyawa flavonoid yang mempunyai potensi untuk menghambat sintesa
mediator inflamasi (Fauziah et al., 2018).

Peradangan adalah Respon dan upaya pertahanan tubuh terhadap infeksi,
iritasi, atau benda asing (Arifah et al., 2017). Inflamasi merupakan suatu reaksi
jaringan terhadap cedera yang merupakan respon perlindungan yang mengatur
penyimpanan untuk penyembuhan dan pemulihan fungsi normal di jaringan
yang rusak (Subramanian & Balakrishnan, 2018).

Metode untuk mengukur aktivitas anti-inflamasi yaitu dengan metode
stabilitas membran eritrosit secara invitro. Stabilitas membran eritrosit adalah
metode yang paling banyak digunakan dalam penelitian sebagai parameter
biokimia dalam uji antiinflamasi secara in vitro (Hardy et al., 2018).

Efek antiinflamasi sampel dapat dilihat dari absorbansi yang turun dari
campuran larutan larutan uji. Semakin rendah nilai absorbsi yang dihasilkan,
semakin sedikit hemolisis yang terjadi, sehingga semakin besar efek
antiinflamasi dari sampel (Hardy et al., 2018).

Efek antiinflamasi ekstrak etanol herbal genjer (Limmnocharis flava (L.)
Buchenau) yang diteliti pada tikus putih jantan, menurut hasil yang diperoleh,
ekstrak etanol herba genjer memiliki efek antiinflamasi dan tidak memengaruhi
jumlah leukosit pada tikus jantan (Fauziah et al., 2018).

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengkonfirmasi potensi tanaman genjer sebagai senyawa antiinflamasi.
Penelitian tentang ekstrak daun genjer sebagai anti-inflamasi dengan metode
stabilitas membran eritrosit secara invitro belum ditemukan. Oleh sebab itu, re-
search terkait ekstrak daun genjer sebagai anti-inflamasi dengan metode stabilitas
membran eritrosit secara invitro dapat dikembangkan sehingga dapat dijadikan
untuk informasi dalam perkembangan sediaan sebagai herbal dan bahan baru
acuan untuk research seterusmya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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TINJAUAN PUSTAKA
Tanaman genjer berasal dari daerah tropis dan subtropis. Tanaman genjer
dibawa ke Asia Tenggara lebih dari seratus tahun yang lalu. Tumbuhan ini
tumbuh di rawa-rawa, perairan dangkal seperti sawah, kolam ikan dan parit
(Rusydi, 2010). Komponen bioaktif yang terkandung di dalam daun Limnocharis
flava L. adalah flavonoid, fenol, hidrokuinon, gula pereduksi dan asam amino.
Limnocharis flava mengandung senyawa fenolik dan flavonoid dengan
kandungan fenolik total 5,4 mg GAE/g tanaman dan kandungan flavonoid total
3,7 mg RE/g tanaman (Narwanti et al., 2018).
Golongan senyawa flavonoid memiliki kemampuan untuk menstabilkan

membran (Wiranto et al., 2016). Senyawa Flavonoid memiliki kemampuan untuk
menghambeat sintesis mediator inflamasi. Selain menghambat sekresi metabolik
asam arakidonat, flavonoid juga dapat menghambat enzime lisosom yang
merupakaan mediator inflamasi. Penghambatan mediator inflamasi ini dapat
mencegah eskalasi proses inflamasi. (Fauziah et al., 2018). Senyawa flavonoid
diketahui memiliki aktivitas anti-inflamasi, antialergi, antivirus dan
sifaantikanker (Hardy et al., 2018). Senyawa flavonoid berfungsi dalam
melindungi membran eritrosit dari larutan hipotonik. Efek larutan hopitone
mengacu pada jumlah cairan yang masuk ke membran eritrosit, yang
menyebabkan eritrosit lisis (Hardy et al., 2018).

Hipotesis: Aktivitas ekstrak daun genjer (Limnocharis flava L.) dapat menghambat
reaksi inflamasi dengan metode stabilitas membran eritrosit secara invitro.

METODOLOGI
Penelitian menggunakan alat Corong, erleynmeyer, beker glas , timbangan,

blender, tabung reaksii, gelas ukur, pH meter, pipet tetes, plat tetes, mikropipet, oven,
kertas saring Whatman no42, labu ukur, rotary evaporator (Heidolp), Autoklaf,
Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu 1800), Sentrifus (Hettich EBA 20).

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun genjer (Limnocharis fliva L.), etanol
70%, dinatriium hidrogen fosfat (UPT BPPTK LIPI), nattrium hidrogen fosfat (UPT
BPPTK LIPI), aquades, Natrium klorida (NaCl) (UPT BPPTK LIPI), serbuk magnesium
(Merck), FeCl3 (Merck), kloroform (Merck), HCl pekat (Merck), norit, pereaksi
Lieberman-Bourchard (Nitra Kimia), kloroform amoniak (Merck), H2504 2N (Merck),
pereaksi Mayer (Gifala), Ibuprofen (Kimia Farma), sel darah merah kambing.

Ekstraksi

Sebanyak 6 kg daun genjer segar dibersihkan dari partikel asing serta ditiriskan,
dipotong kecil dan dikeringkan, Setelah kering daun genjer dihaluskan.

Tahap selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi. Serbuk
simplisia daun genjer dimasukkan kedalam wadah maserasi dan Etanol 70%
ditambahkan sampai perendaman,pengadukan dilakukan sekali 6 jam, lalu disimpan
jauh dari sinar matahari langsung. Perendaman dilakukan selama 24 jam, kemudian
disaring maka di peroleh maserat, ampas direndam kembali dalam etanol 70%.
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Pengulangan dilakukan 3 kali maserasi. Maserat dipekatkan mennggunakan rotary

evaporator sampai 1/3 bagian volume lalu pemekatan dilanjutkan mendapatkan

ekstrak kental dengan menggunakan oven pada suhu 40°C.

Uji Fitokomia

Uji fitokimia sebagai berikut” :

Flavonoid test

Fenolik fest

Sapponin test

Steroid / terpenoid test

. Alkaloid test

Uji Aktivitas Anti-Inflamasi dengan Metode Stabilitas Membran Eritrosit

Persiapan Larutan yang Diperlukan

a. Pembuatan Dapar Fosfat pH 74 (0,15 M)

Sebanyak 2,671 gram dinatrium hidrogen fosfat (Na2HPO4.2H2O)
dilarutkan dalam air suling menjadi 100 mL (0,15 M). 2,070 gram natrium
dihidrogen fosfat (NaH 2 PO 4 .H 2 O) dilarutkan dalam air suling hingga
100 ml (0,15 M). Kemudian 81 ml larutan Na2HPO4. 2H20 (0,15 M)
dicampur dengan 19 mL larutan NaH2PO4. H20 (0,15M) pada suhu kamar.
Kemudian periksa pH dengan pH meter. Kemudian autoklaf pada suhu 121

© o0 TP

°C selama 2 jam.
b. Pembuatan Larutan isosalin
Sebanyak 0,85 gram Na(l dilarutkan dalam dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M) pada
suhu ruang hingga 100 ml. Kemudian pada suhu 121°C di autoklaf selama 2 jam.
¢. Pembuatan Larutan Hiposalin
Tambahkan hingga 0,25 gram NaCl dipecah dalam buffer fosfat pH 7,4 (0,15
M) hingga volume 100 mL pada suhu kamar. Selanjutnya, disterilkan dengan
autoklav pada suhu 121°C selama 2 jam.
d. Persiapan konsentrasi ekstrak daun genjer (Limnocharis Flava L.) dan
Ibuprofen
Timbang 50 mg ekstrak dipecah dalam isosaline menjadi 50 mL (1000 ppm) pada suhu
kamar. Kemudian dilarutkan menjadi beberapa konsentrasi (10, 50, 100, 250, 500 dan
1000 ppm). Ibuprofen, sebanyak 50 mg Ibuprofen dipecah dalam 50 mL isosaline (1000
ppm) pada suhu kamar. Kemudian dipecah menjadi beberapa konsentrasi (25, 50, 100,
250 dan 500 ppm).

Pembuatan Suspensi Eritrosit
Darah untuk uji stabilisasi membran eritrosit didapat dari darah kambing.

sebanyak 10 ml darah dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge, disentrifugasi dengan
kecepatan 3000 rpm dengan lama 10 menit. Supernatan yang dihasilkan dipisahkan
dengan pipet steril. Pelet sel darah yang tersisa dicuci menggunakan isosaline dan di
sentrifus lagi. Pengulangan 4 kali atau isosaline sampai menjadi bening atau bersih.
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Volume sel darah diukur dan diresuspensi dalam iso-saline untuk mendapatkan 10%
(v/v) suspensi sel darah merah. Penyimpanan Suspensi sel darah pada suhu 4 °C saat
tidak dipakai.

Pengujian Aktivitas Ekstrak terhadap Stabilitas Membran Eritrosit

Penentuan aktivitas ekstrak terhadap stabilitas membran eritrosit, larutan yang
digunakan yaitu sebagai berikut:

a. Pembuatan cairan uji

Cairan uji (4,5 ml) dibuat dari 1 ml dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M), 2 mL hiposalin, 0,5

mL suspensi sel darah merah dan 1 mL larutan sampel Giswanty,2017).

b. Prembuatan cairan pembanding

Cairan pembanding dibuat dari 1 mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M), 2 mL hiposalin,

0,5 ml suspensi sel darah merah dan 1 mL Ibuprofen (Siswanty,2017).

c. Pembuatan cairan kontrol

Cairan kontrol dibuat dari 1 mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M), 2 mL hiposalin 0,5

mL suspensi sel darah merah, dan 1 mL isosalin (Siswanty,2017).

Setiap larutan di atas diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit dan
disentrifugasi pada 5000 rpm selama 10 menit. Cairan supernatan yang dihasilkan
dikumpulkan dan konsentrasi hemoglobin diukur dengan spektrofotometer UV /Vis
pada panjang gelombang maksimum (Hardy, 2018). Persentase stabilitas membran
eritrosit kemudian dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

% Stabilitas = [ 2-=221 X 100%

Al
Keterangan :
Al: Absorbansi larutan kontrol
A2: Absorbansi larutan sampel.

Analisa Data

Analisa statistic (Anova) yang digunakan dalam Research yaitu ANOVA
satu arah. Hasil uji ANOVA berbeda nyata secara statistik (I’<0,05). Analisis
data dilanjutkan dengan Duncan's Distance Advanced Test menggunakan
software statistik SPSS 23.0 untuk melihat signifikansi hasil yang berbeda pada
masing-masing konsentrasi.

HASIL PENELITIAN

Hasil ekstraksi didapatkan sebanyak 89,09 g ekstrak dengan rendemen dari sampel
segar sebesar 1,48% dan sampel kering 6,1%. Berdasarkan pengamatan organoleptis,
ekstrak daun genjer berbentuk kental, berwarna hitam kehijauan, memiliki aroma khas
danrasa pahit.
Fitokimia fest berfungsi untuk identifikasi senyawa kimia yang ada pada daun genjer.
Skrining fitokimia ini menunjukkan adanya senyawa-senyawa aktif yang terkandung
pada ekstrak daun genjer yaitu flavonoid, fenolik dan steroiid. Hasil test skrining
fitokimia terlihat pada tabel dibawah:
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Tabel 1. Hasil Test Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Genjer

Kandungan Kimia Kesimpulan
Flavonoid +
Fenolik +
Saponin -
Steroid / Terpenoid +/-
Alkaloid -

Tabel 2. Stabilitas Membran Eritrosit dari Ekstrak Daun Genjer dan
Pembanding yang Diinduksi dengan Larutan Hipotonik

Konsentrasi Stabilitas
(ppm) membran (%o)
Mean + SD
10 24,03 £ 0,08
50 29,66 + 0,29
100 50,76 £ 0,67
250 54,52 + 0,16
Estrak daun 500 69,80 + 0,08
_genjer 1000 76,70 + 2,63
(Limnocharis
flava L.)
Konsentrasi Stabilitas
(ppm) membran (%)
Mean £ SD
25 30,64 + 1,47
50 43,22 £ 2,35
100 58,54 + 3,93
Ibuprofen 250 70,05 + 0,25
500 81,74 +2,77
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PEMBAHASAN

Efek anti-inflamasi in vitro dapat dilakukan dengan uji stabilitas membran eritrosit
secara in vitro. Pengukuran dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 577 nm karena gelombang 577 merupakan panjang gelombang se-
rapan HB (hemoglobin) yang dihasilkan oleh pemecahan eritrosit atau penguraian
eritrosit.

Ibuprofen merupakan obat antiinflamasi nonsteroid yang dapat menghambat en-
zim siklooksigenase, digunakan sebagai pembanding, , yang diketahui bekerja dalam
jalur konversi asam arakidonat menjadi prostaglandin dan tromboksan, sehingga ketika
enzim dihambat, asam arakidonat. asam tidak dapat diubah menjadi tromboksan dan
prostaglandin.

Metode stabilitas membran eritrosit digunakan karena Membran eritrosit
menyerupai membran lisosom karena dapat memengaruhi proses inflamasi, sehingga
stabilitas membran lisosom penting dalm membatasi respons inflamasi dengan
mencegah pelepasan enzim dari dalam lisosom selama proses inflamasi.

Mekanisme stabilisasi membran eritrosit dapat dilihat dalam konteks stres
hipotonik dan stres oksidatif. Stres oksidatif ditandai dengan munculnya hemolisis,
luasnya hemolisis yang diinduksi oleh larutan hipotonik pada membran sel eritrosit
(eritrosit) brguna untuk menentukan aksi antiinflamasi.

Efek antiinflamasi ekstrak daun genjer bisa dilihat dari penurunan absorbansi
campuran larutan sampel. Makin rendah nilai absorbansi, semakin sedikit hemolisis
yang terjadi, sehingga makin besar efek antiinflamasi sampel. Stabilitas membran
eritrosit ekstrak daun genjer dan ibuprofen ditunjukkan pada (Tabel 2).

Pada hasil research menunjukkan konsentrasi 1000 ppm ekstrak daun genjer
mampu menstabilisasi membran eritrosit dengan memperlihatkan stabilitas terbesar
yaitu 76,70%, sedangkan pada konsentrasi 10 ppm memperlihatkan kemampuan
stabilitas terkecil yaitu 24,03%. Maka bisa di simpulkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi maka semakin kecil absorbansinya dan hal itu menunjukkan konsentrasi
yang semakin tinggi akan memiliki aktivitas anti-inflamasi semakin baik

Hasil skrining fitokimia membuktikan bahwa ekstrak daun genjer memiliki
kandungan senyawa yang memiliki aktivitas farmakologis dengan efek antiinflamasi
yaitu senyawa flavanoid. Senyawa flavonoid mempunyai kemampuan untuk
menghambat sintesa mediator inflamasii . Selain bisa menghambat sekresi metabolik
asam arakidonat, flavonoid juga dapat menghambat enzime lisosom yang merupakan
mediator peradangan. Memblokir mediator inflamasi ini bisa mencegah penyebaran
proses inflamasi (Fauziah, 2018). Senyawa flavonoid berfungsi dalam perlindungan
membran eritrosit dari larutan hipotonik. Pengaruh larutan hopitone mengacu pada

banyaknya cairan yang masuk ke membran eritrosit, yang menyebabkan membran
eritrosit pecah (Zahra, 2017).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Semakin tinggi konsentrasi, diperoleh absorbansi semakin rendah, maka

semakin tinggi juga % stabilitas membran eritrosit dan aktivitas anti-in-
flamasinya.

PENELITIAN LANJUTAN

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji efek antiinflamasi fraksinasi
daun genjer (Limnocharis flava L.) terhadap stabilisasi membran eritrosit dengan
metode in vitro.
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penelitian ini.
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